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Bhakti Yoga

Mayydavesya mano ve mam
nityayukta upasate

Sraddhaya parayepetdste me
yuktatama martdh
(Bhagavad-gita. 12.2)

Mereka yang bermeditasi
kepada-Ku dengan memfokuskan
pikirannya kepada-Ku dengan
pengabdian diri yang teguh dan
penuh keyakinan, mereka dinyata-
kan sebagai scorang yogi yang
sempurna menurut-Ku,

Agar terbebas dari riak-riak-
nya, pikiran memerlukan sadhana
yang berkelanjutan. Patanjali
memberikan jalan secara siste-
matis dan metodik untuk itu.
Beliau menganjurkan tiga hal,
yakni: tapa (hidup sederhana),
svadhyaya (mengingat diri), dan
ishvarapranidana (penyerahan diri
secara total pada Ishvara). Apa
yang dinyatakan oleh Krishna di
dalam sloka di atas berhubungan
dengan prinsip ishvarapranidana.
Saat Krishna menycbut “kepada-
Ku™ artinya: Ishvara dalam wujud
Krishna. Dalam konsep Vedanta,
Ishvara adalah Tuhan yang ter-

tinggi, yang menciptakan, dan
‘menguasai alam semesta. Dalam
tradisi bhakti, Ishvara merupakan
Tuhan yang berwujud, Yang

Maha Kuasa, Maha Mengetahui
dan Maha Ada.

‘Mereka vang bermeditasi
kepada-Ku® artinya sepadan
dengan *mereka yang menyerah-
kan diri secara total kepada
Ishvara®. Bagaimana itu diker-
jakan? Krishna mengatakan ‘de-
ngan jalan memfokuskan pikiran
kepada Ishvara (Tuhan) melalui
sraddha (keyakinan) dan bhakti
(nitya yuktah). Saat seseorang
mampu memfokuskan pikirannya
sccara terus-menerus dengan
penuh keyakinan dan bhakti
kepada Ishvara, maka dia menjadi
seorang Yogi yang sempurna,
Mengapa sraddha dan bhakti
diperiukan? Mengapa bukan yang
lain? Sraddha diperlukan karena
dengannya kita bisa memberikan
ruang bagi yang lain memenuhi
diri kita. Selama ini, kita selalu
berpusat pada ego, apapun yang
kita pikirkan, katakan dan ker-
jakan. Kita sering mengatakan:
“saya sedang memikirkan ini dan
itu”, saya mengatakan ini dan itu,
saya mengerjakan ini dan itu”.
Demikian juga sering mengatakan
“saya menolong, saya sembah-
yang, saya malas™ dan yang lain-
nya.

Semuanya berpusat pada
“saya". Tetapi dengan sebuah ke-

yakinan, kita memberikan peluang
pada hal atau sesuatu lain yang
bekerja di dalam diri kita di luar
*saya’. Misalnya: “saya yakin
dengan kehendak Tuhan, biarlah
semuanya itu terjacdh”, Tuhanlah
yang berkehendak bukan ‘saya’.
Oleh karena itu, melalui sraddha
(keyakinan) kepada Ishvara,
secara perlahan kita membiarkan
Ishvara yang bekerja di dalam
din, bukan ‘saya’ atau ego kita.
Semakin kita mampu membe-
rikan ruang kepada Ishvara di
dalam diri, maka semakin kecil
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menguasai kita. Melalui
tingkatan bhakti akan
al bisa diraih. Bhaku
penyerahan diri secara
epada Ishvara. Saat sepe-
 IShvara vang bekerja di
i, maka ego tidak lagi
i. Saat ego tidak ada
iatelah merealisasike
Mereka vang ketika
lah lenyap, yang telah
menyadari Diri Sejal,
embiarkan Ishvara be-
nuhnya pada diri,
agai Yogi sejati.
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lenyap. Me 2 yog
dan Keinginan,

tidaklah m

seorang bhakta. Bhakta artinya
dia yang telah berada dalam
bhakti. Seorang bhakta adalah
dia yang menjalankan bhakti
yoga. .
! rmﬂ._n:m inilah proses bagai-
mana bhakti yoga itu berjalan
menurut Krishna, Pernyataan
Krishna ini juga diperkuat oleh
Patanjali. Untuk mampu total

meneri
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luar dirinya m
nya. Jika tidak sesuai
i dirinya, maka ia tidak
inya. Orang yang egois

apapun. Jika tapa atau hidup
il, maka svad-

Pikiran kita akan terpusat pada
diri sejati. Dia yang mampu
menganal dirinya yangsejati, z&r
lagi dikuasai oleh egonya. Dirinya
akan sejalan dengan Ishvara.
Dengan demikian penyerahan diri
kepada Ishvara menjadi mungKin
ketika sescorang mengenal dirinya
vang sejati. Dialah Yogi. (I G
Suwaritana )
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